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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

1. Meninggalnya sang ayah, Zulfikar Ali Bhutto menjadi titik balik kehidupan 

Benazir Bhutto terjun ke dunia politik. Benazir Bhutto adalah seorang 

perempuan yang dengan strateginya mampu mengalahkan lawan politiknya 

dan mengantarkannya ke kursi Perdana Menteri di Pakistan.  

2. Perjalanan karir Benazir Bhutto di dunia politik sangat mengagumkan, 

dimana ia mampu menjabat sebagai Perdana Menteri sebanyak dua kali 

yaitu periode 1988-1990 dan periode 1993-1996. Benazir Bhutto 

merupakan perempuan pertama di dunia Islam yang menjadi Perdana 

Menteri. Benazir Bhutto telah mengukir sejarah besar dalam konstribusi 

politik perempuan di dunia Islam.  

3. Konstribusi yang diberikan Benazir Bhutto untuk Pakistan adalah 

demokratisasi, keseteraan gender (hak politik perempuan), hak asasi 

manusia dan hak kesejahteraan serta pembelaan terhadap rakyat. 
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5.2 Saran 

1. Pakistan sebagai objek dalam penelitian ini tampaknya akan tetap menarik 

untuk dijadikan penelitian sejarah, selain karena warisan sejarah ke-

Islamannya, keunikan Pakistan sebagai negara Islam yang beragam etnis 

akan memungkinkan bagi para peneliti lainnya mengadakan penelitian 

lanjutan sebagai sumbangan pengetahuan untuk lebih memahami 

karakteristik negara Islam Pakistan baik dari segi ekonomi, politik maupun 

kebudayaannya. 

2. Peranan perempuan di sektor politik merupakan perbincangan yang hangat 

di kalangan ulama baik yang pro maupun yang kontra. Benazir Bhutto 

adalah perempuan Pakistan yang tidak bosan-bosannya mendengungkan 

perlunya perbaikan terhadap pemahaman terhadap pembedaan antara 

perempuan dan laki-laki. Sehingga menurut peneliti, apa yang 

diperjuangkan oleh Benazir Bhutto perlu dicontoh oleh semua perempuan. 

3. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah terlebih dahulu mencari 

sumber atau bahan yang berkaitan dengan judul penelitian agar lebih 

menguasai dan fokus pada pokok permasalahan yang akan diteliti. Peneliti 

sudah berusaha untuk berhati-hati dan penuh ketelitian agar tidak 

memunculkan subjektivitas. Namun, peneliti menyadari bahwa penyusunan 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh sebab itu sangat dibutuhkan 

saran yang membangun dari para pembaca guna kesempurnaan skripsi ini. 
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